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PRAKATA

Kurikulum MIPA-LPTK ya;rg lana kurang memberi peluang pa-

da nahaslssa untuk menitih nata ku1lah+nata kuliah ya:rg dl-

lngininya, kareaa kecilnya junlah mata kuliah pilihan yang

tersedia. Akibatnya tidak terdapat varlasi pengetahuan an-

tara nahasissa dalan iurusatr dan frogran yang saraa. Pada

kurj.kulun baru yang disebut Kurlkulun MIPA-LPTK 1990, peIuatrg

ltp sspak{rl di.perbesar dengan nenyediakan beberapa nata kuli-

ah pilihau.

Masalah yang dihadapi setiap MIPA-LPTK termasuk FPI{IPA

IKIP Padang adalah nenentukan mata kul1ah plI1han 1tu sesual

dengan kondisi daerahnya. Ilakal ah ini nemberi.kan sunbangan

plkiran kepada para peserta semlnar dan pembaca tentanS rasi-

onal nata kuliah pilihan serta,cara nene-ntukau dan aqngisiuya.

Cara 1tu didasarkan pada kondisl daerah Sunatera Barat-yalg

akan dijadikan sebagai sunber belaJar dan tempat berbaktlnya

para lulusan FPHIPA IKIP Padang nantinya.

Isi makalah j-nl nasih nerupakan hasil pemikiran dan be-

Ium dala:n bentuk yang dapat dilaksanakan. tentu saja lde dan

pokok piklran itu masih dapat diperdebatkan dan nenpunyal ba-

nyak kekurangan. OIeh sebab ltu kaoi neugharapkal masukal

dan saran dari para penbaca.

L

Syukri S



DAFTAR ISI

Prakat a

Daftar isi
I. Pendahuluan

II. Tantaagan bagi IKIP Padang

III. Kurikulum LPPK-MIPA 1990

IV. Progran Pillhan

V.,B€berapa'Pertlnbang"n

VI . Penutup

Dafatr Pustaka

i
ii

1

2

4

5

6

9

1I

ii

1



T

I.IATA KULIAH PILIHAN : RASIONAL

DAN PENGADAANNYA DALAI,I KURIKULUM

BARU FPMIPA IKIP PADANG 
*)

Oleh : Drs. SYukri S, MPd' **)

PENDAHULUAN

Sebagai LPTK, IKIP Padang urnumnya dan FPMIPA

Khususnya bertuiuan menghasi I kan lulusan yang pro-

fesional , yaitu yang menguasai bidang studi dan

mempunyai ketrampi lan dalam mengolah bahan ajar

menjadi penga'l aman yang bermakna bagi siswa yang

diajarya (Buku Pedoman IKIP Padang, 1990 :15) '

Sesuai dengan perannya itu IKIP Padang telah

memberi kan sumbangan yang tidak sedikit kepada

bangsa yaitu dalam mengisi kebutuhan tenaga kependi-

dikan te!'utama di Sumbar dan propinsi-propinsi

sek i tarnya ,

Dalam perial anan sejarahnya, IKIP Padang telah

banyak mengalami kemajuan, antara lain staf peng-

aiar, kurikulum, sarana/p rasa rana serta administrasi

dan penselol aannya. Kemaiuan itu dapat dilihat dari

kuantitas dan kual itas baik dalarn bidang pendidikan'

penel itian maupun pengabdian masyarakat'

tIUATAN
FPN!PA

Di sampai kan pada " SEI!INAR PENELAAH'AN

LOKAL DALAI, PELAKSANAAN KURIKULUI'I 8.4RU

ixtp ptolue TANGaa.L t SEPTEHBER 1992

*)

**) Staf Pengaiar FPMTPA IKIP Padang '
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II.

Untuk mengikuti kamajuan zarflan' semua letnbaga

pendidikan tinggi termasuk IKIP Padang dituntut

bekerja lebih giat, tidak hanya untuk menghasi lkan

lulusan yang lebih berkual itas tetapi juga untuk

nenjawab tantangan masa depan yang semakin berat dan

sul it di rarna ! . Oteh sebab i tu IKIP Padang harus

membukamatalebihlebar,disampingmelihatkeda]arn
juga harus mennperhati kan hal-hal yang ter^iadi di

luar dirinya. Tanpa melihat keluat-' IKIP Padang

akan ketinggalan dan mungkin terisolasi dari masya-

rakatdanakhirnyaek'sist-ensinyadimasadatangal':an

semakin d i Pertanyakan o!'ang'

Makalah ini akan mencoba memberikan sedikit

surnbangan dalann rangka menjawab tantangan basi IKIP

Padang umumnya dan FPMIPL yang k'ita cin*'ai ini

khususnya. Pexnbahasannya diarahkan untuk melihat

peiuang bagi kita untuk memikirkan dan mengisi

muatan I okal dan progrann pi l ihan seperti yang

+-ercantum dal arn kuri ku l um 19-40 '

TANTANGAN BAGI IK1P PADA.NG

Ada dua tantangan yang h3'rus dihad"pi oleh

IKIP Padang khususnya dan !-PTK umunnnya' yaitu !an-

tangan dari dal arn dan dari Iuar' Tantangan Car.i

dal am antara I ai n da lam men i ngkatkan j um l ah dan

kual itas st-af pengajar, pengaiaan sarana dan prasa-

rana, serta membenahi administr^asi dan pengelolaan'



Upaya-upaya ke arah ini telah banyak di lakukan' di

antaranya pengi riman staf unt-uk studi lanjut ke luar

atau daiam negeri, pembangunan sarana fisik, meleng-

kapi struktur lembaga dengan pe rang kat- pe rangkatnya '

Yang tidak kalah penti ng aCal ah per bai kan dan

penyempu!'naan kuriKulum. Sebagaimana ki+-a ketahui

bahwa untuk LPTK-MIPA t-el ah lahir kuri kulunn lggIJ

yang te-I ah kita laksanakan sejak 2 tahun Ialu'

Dalam me laksanakan Kurikulum 199'-r, LPTK-!''!I P'a'

mernpunyai tugas rumah yang cukup banyak karena

dihadang oieh masa I ah-masal ah , antara iain :

- kurang terkuasanya rnateri kurikulum itu o!eh

sebagi an staf pengaiar LPTK-MIPA"

- kurangnya sarana-sarana pendukung yang di-

Per l ukan .

- keku ran g-mampuan LPTK-MIPA dalam mengelola

pe l aksanaan kurikulurn itu.

- keku rang- sesuai an bobot kurikulum dengan

kemampuan mahasiswa yang ada di LPTK-MIP'q'

Tantangan dari luar yang menghadang LPTK saat

'i ni dan masa mendatang setiCak-tidaknya ada 
'ju" '

Pertama, adal ah suai-a-suara yang rnenyatakan rendah-

nya mutu I u l usan LPT!'. urnurnnya dan LPTK-I''II PA' khusus-

nya. Sebagai jawabannya' semua LPTK selaiu giat'

berupaya agar mutu lulusannya menjadi Iebih baii"

Kedua, adalah masalah nasib para Iulusan LPTK itu

sendiri.
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III.

Jumlah Iulusan semakin banyak tet-api peluang nlereka

meniadi gur^u semakin keci1 da|i tahun ke tahun'

Sementara pintu bagi lulusan LPTK untuk bekeria di

'I uar tenaga kependidikan belurn dibuka' Lapangan

pekerjaan yang dapat menasnpung lulusan LPTK' hanya

i 15 %, sedangkatr lulusan non LPTK cukup tinggi

yaitu sekitar 65 x ( l{ari an' Kompas, 6-1-1992) '

KURIKULUM LPTK_MIPA 19SO

Salah satu upaya pemerintah untuk rneningketkan

mutu Iu lusan LPTK-MIPA acial ah den gan menyusun

kurikulum 1g90 yang disertai dengan pelatihan staf

pengajar', kuniungan staf pengajar ke luar negeri '

penul isan buku ajar serta bantuan teknis lainnya'

Yang unik dari kut'i kulurn ini adalah 'nemberi !-uane

gerak lebih Iuas kepada LPTK mengembangkan di!'i

sesuai dengan konCisi dan Cae:'ahn)'a' Hal ini

menuniukkan adanya kecendrungan pemeri ntah untuk

mer,nberi kan otonomi lebih iuas xepada daerah termasut:

perguruan tinggi' Para ahli mengharapkan bahwa di

I:rdonesia dimasa cjatang harus terjadi koflipetesi'

antar daerah ( Atar Sibero dkk' 1S92)'

Dalam Kurik'ulurn I990 1'36t diberikan hanya int-i

kuri ku lum yang bobotnya sek i tar 8o x , sedangkan

sisanya adalah wewenang LPTK masing-masing' Dala::

inti kurikulum yang tercantum ada!ah pokok-pok'o'(

rnateri dalann bentuk topik-topik yang harus Ci rei''a-
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yasa oleh LPTK masing-inasi ng meniacji mata kul iah-

mata kuliah dengan memasukan mater.i non irlt-i atau

cjisebut iuga beban lokal . Bagi LPTF- yang belunn

mampu merekayasa sepe!^ti diatas, rnaka pemeri ntah

melalui team "basic science" xnenayrarkan suatu panclu-

an pengembangan dan contoh kuriku'i um. Kernungkinan

sampai saat ini sebagai an besar !-PTK nnasih berguiat

untuk memahami dan rne !aksanakan contoh kuri ku !um

yang ditawarkan itu cjan belun sempat memikirkan dan

memasukan beban I okal nya.

PROGRAM PILIHAN

Dalar,n Kurikuium 1990 cii!'iernukakan 'oahwa maha-

siswa harus mengikuti p7'ogram wajib dan prograrn

pilihan. Prograin wajib berrs'i mata kuliah-mata

kuliah MKDU, M(DK, MKPBM dan MKBS dengan bobot SKS

yan g telah d i t:ntukan oleh l-PTK bersangku!an '

Program pi!ihan dituangkan ke dalam beberapa mata

kul iah yang harus dipilih sebagi an oleh mahasi swa

sesuai dengan kei ngi nannYa.

P!'ogram pi'l ihan ini Ci sannping mernbuat

perbedaan lulusan satu LPTK dengan LPTK lainnya'

tetapi iuga mernbuat perbedaan individual antar

rnahasi swa dalam satu jurusan (program). Hal ini

akan terja,j i jika progi'arn pilihan itu cukup banyak

dan bervariasi.
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Sebagai pegangan ada tiga ha1 yang harus diperhati-

kan dalam rnenentukan program pilihan (Kur. 1990 :79);

1. mencerminkan struktur materi yang berlaku dalann

bidang i lrnu yang bersangkutan terms.suk ial'i n"n

f ungsiorral antai- rnata kul iah;

2. mencerrninkan tingkat kedal aman k'i ra-ki !^a setar-a

dengan pengetahuan dasar 'l ulusan S1 dibidane

i 'lnnunya;

3. tersusun dalann mata kuliah - rnata kuliah dengan

bobot SKS te!'tentu dan namanya sesuai dengan -i si

yang di cakup.

Yang meniadi masalah kita adalah ba3aimana

cara menentukan program pilihan ini dan rnerekayasa-

nya, meniadi rnata kul i ah - rnar-a ku I i ah yang cocoK

dengan daerah Sumbar. Sesuai ciengan keteni-uan bahe/a

mat,eri prcgrarn pi !ihan berupa :

a. pensembangan rnateri p!'ograrn wai ib, baik dari inti

maupun dari non inti kurikulum (Kur-.19901 :114);

b. hal di luar program wajib. nnisa!nya seni dan

htt.leva r r"r l qqA At )'

BE8ER.A.PA. PERT I M8.ANG,Cil

Walaupun kita masih be!'gulat mernahami dan

rnel aksanakan conioh kurikulum dari "team basic

science" tetapi sudah saatnya kita :'nulai rnerni ki rkan

dan merekayasa inti kurikulum rnenjadi kurixuiurn yang

sesuai dengan kita. Salah satu di antaranya adalah



mata kuliah pil ihan. Jika tidak dimulai berart-i

kita menunggu dan rlnenunggu sesuatu yang tidak akan

datang. Karena nnereka .tidak punya waktu dan tidai:

mampu rnemiki rk'an masalah dan kebutuhan kita di

Sumbar ini' Oleh sebab itu kini adalah nornen yang

tepa+, untuk rnemu i ai nYa '

Sebagai iangkah awal dalam memikirkan beban

'lokal umumnya dan program pi)ihan khsusunya' kita

harus bertoiak dari kernampuan dan kondisi kita

sehingga nnasuk akal dan tidak muIuk-rnuIuk' Kita

harus nnelihat tj dak hanya kedal am tetap i juga

ke I uar. Dengan meI ihat keluar ki ta hendaknya

menyadari bahwa beban lokal (prograrn pii ihan)memberi

sedikit bakal dan peluang bagi iulusan LPTK untuk

bekerja diluar kependidikan atau berwiraswasta'

karena sudah diyakini bahwa sebagian besar (85tsi

dari rnereka tidak akan beker-ja di bidang itu'

Walaupun 'ini adalah tugas bet-at dan sulit' tetap 
'

sebagai Iernbaga pen'lidikan tinggi k'ita harus meren-

canakan dan berbuat sesuatu yang diyakini sesua'i

dengan otonorni keilmuan'

Jika kita !ihat Surnbar cari segi alannnya' ia

terletak di ciaerah pergunungan dengan topcgr-af i yang

ti ciak tnenguntungkan, sehi ng'3a hanya ! 2 '6% 
yang dapai-

d i rnanf aatkan untuk l adang , sa''{ah , perl':ebunan dsb '

(Harian Kompas, 21-8-1ss2) ' Sektor-sek+'or ekoncmi



A

yang menoniol dilihat dar-i pendapatan daerah adalah

pertani an (31 ,5ss), perdagangan (21 
'11%) ' angkur-an

dan konnunikas i {11,42r ) dan industr^i pengolahan

( 10,26,E ) (Asnawi, S dan flu rcl in' 'a' ' 1992 : 3)'

Sektorla.inseper.iipertarlbangan,lis+-r^ikdanair
minurn, bangunan serta bank dan keuangan rnasing-

masing leb'i h kecii dari iOx' Sejain PT Semen Padang

dan PI.ITBcr, Sunnbar tidak mem'iliki inoustri dalam

skala besar. Pemasukan lain yang agak besar adalah

dar.ikehutanandanhasilkayu'Kornod.itiekSpo?.t
yang menonjol adalah hasi ! perkebunan rakyat

(55,4x).
Pertumbuhan indusr-ri dalam menuju era indus+-ri

di Sumbar relatif kecii, hanya mannpu inen)/erap i0'i7.

tenaga keria yang mencakup industri rlasar' anek'a

industri dan indust!-i keci 1 (Abad' Syafri ' 1992 : 3i '

lndustr.ida.larnska.lamenengahdanbesa!^belumtanpak
dan perlu dikenroangkan di Sumbar' l('endala da] am hal

ini adalah keterbai-asan bahan bak'u ' ti ngkat- upah

yang ti nggi dan persai ngaii pasar ' Ki ta ten!u

berharap bahwa ci i Surnbar di kembangkan i ndustt--i

Rancang Bangun dan Perekayasaan industt'i (RsPI)

di masa datang, tetap'i jalan ke ar ah ini cu[''up

panjang F'arena masal ah tenaga ahli' rnoCal ' upah oan

pemasa!'an.

Melihat kondisi Suml-'ar seperti di 3tas ' maka

ciuni a pendicii kan nendaknya !4engnasi lkan tenaga dan

w.iraswasta-wiraswas.Layangbergerakdalarusektor-
sekto!- yang menonio ! dan mengembangk'an sekto r- sei'ir--o !'

lain yang kurang atau belum ada' lla ! ini adalah
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vI.

salah satu tugas dan tanggung iawab lembaga pendi-

d.ikanterutamapendidikantinggiciiSurnbar,untuk
mernikirkan, merancang dan meiaksanak'an p!^og!"am-

program Pendid i kannYa'

Di samping itu, kita inengetahui bahwa mobi I j-

tas penduciuk sumbar (orang Minang) pa1ing i-inggi

diband ingk'an penduduk daerah 1a'innya' Orang Minang

terkenalsebagaiorangperant-auk.esegaiapenjut.u
tanah air dan bahkan ke rnanca nega!'a' Kebanyak'an

rne!'eka di sana sebagai pedagang Can pegawai negeri

atau swasta. Sebaga i pedagang rnereka terkenal

sebagai pedagang kaki l irna dan pedagang eceran' dan

kelompol.. ini jurnlahnya yang terb"nyak" Rebanyat.'an

merek'aitukurang(tidak)mempunyaipengetahuan
tentangduniab.isnisseca!.amocjern,seper^tida.'!am
pemasaran, pengaclnni n istras i an dsb ' Banyak dar' i

mereka ticak bisa berkembang dan jatuh bangun karena

kurangnYa Pengetahuan'

Selain itu sudah seri ng ci sebut-sebut oleh

para cendikiawan bahwa Sui'nbar memi I ik'i potens i

manusra lebih besar dari potensi alamnya' Oleh

sebabitulembagapendicikanmer,npunyaiperananyane
cukup besar' untuk' rnenggal i surnber i rr i '

PENUTUP

Sebagai penutup dalaln ji kemukakan k'es irnpul an

seba.3ai be!-i kut :

1 . F.uri ku lurn 1g90 inernberi pe l uang kepada LPTK-MIPA

unt-uk memasukan beban lokal yang sesuai dengart

kondi si dan oaer-ahnYa '
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IKIP Padang hendaknya semakin banyak' 
'nempe!'hatl-

kan masalah-masalah cji iuar dirinya' yaii-u

masalah nasional uinurnnya dan Sumbar khususnya'

Dalam menetapkan beban .lokal dan prograln pi1ihan

rnaka masa l ah-rnasal ah yang akan 'dihaciapi oleh para

lulusan LPTK hendaknya meniadi bahan per+-imbang-
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